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Abstract

Advances in digital technology have transformed the paradigm of learning in higher education
and require students to possess critical thinking skills and spiritual depth in order to face
various academic and social challenges. Although technology facilitates access to information,
its use without sufficient reflection has the potential to diminish critical thinking skills and
reduce the quality of students’ spiritual development. This study aims to analyze the role of
transformative pedagogy in fostering critical thinking skills and spirituality among students
in the Christian Religious Education program. The study employs a qualitative method using
a literature review approach. Data were obtained through the search, selection, and critical
analysis of academic books, articles in accredited national journals, reputable international
journals, and relevant research findings. A literature analysis based on Paulo Freire’s critical
pedagogy and Jack Mezirow’s transformative learning theory indicates that the integration of
intellectual and spiritual dimensions can foster a learning process that is more dialogic,
reflective, contextual, participatory, and transformative. A synthesis of various studies reveals
that critical dialogue, reflection on experience, and the reconstruction of meaning serve as the
primary mechanisms for developing critical thinking skills while simultaneously strengthening
the spirituality of students in Christian Religious Education. The contribution of this study lies
in the development of a conceptual synthesis that integrates transformative pedagogy with
the development of critical thinking and spirituality among students in Christian Religious
Education as a foundation for relevant learning in the digital age.

Keywords: Christian education; Critical thinking; Spirituality; Transformative pedagogy.

Abstrak

Kemajuan teknologi digital telah mengubah paradigma pembelajaran di perguruan tinggi
dan menuntut mahasiswa untuk memiliki kemampuan berpikir kritis serta kedalaman
spiritual dalam menghadapi berbagai tantangan akademik dan sosial. Meskipun teknologi
mempermudah akses terhadap informasi, pemanfaatannya yang kurang reflektif
berpotensi menurunkan kemampuan berpikir kritis dan mengurangi kualitas pembentukan
spiritual mahasiswa. Penelitian ini bertujuan menganalisis peran pedagogi transformatif
dalam menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan spiritualitas mahasiswa Pendidikan
Agama Kristen. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan kajian
kepustakaan. Data diperoleh melalui penelusuran, seleksi, dan analisis Kkritis terhadap buku
akademik, artikel pada jurnal nasional terakreditasi, jurnal internasional bereputasi, serta
hasil penelitian yang relevan. Analisis literatur berdasarkan teori pedagogi kritis Paulo
Freire dan transformatif learning Jack Mezirow menunjukkan bahwa integrasi dimensi
intelektual dan spiritual mampu membentuk proses pembelajaran yang lebih dialogis,
reflektif, kontekstual, partisipatif, dan transformatif. Sintesis berbagai penelitian
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memperlihatkan bahwa proses dialog kritis, refleksi pengalaman, dan rekonstruksi makna
menjadi mekanisme utama dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis sekaligus
memperkuat spiritualitas mahasiswa Pendidikan Agama Kristen. Kontribusi penelitian ini
terletak pada penyusunan sintesis konseptual yang mengintegrasikan pedagogi
transformatif dengan pengembangan berpikir kritis dan spiritualitas mahasiswa
Pendidikan Agama Kristen sebagai landasan pembelajaran yang relevan di era digital.

Kata kunci: Berpikir Kritis; Pedagogi Transformatif; Pendidikan Kristen; Spiritualitas.

Pendahuluan
Perkembangan teknologi digital dan penggunaan artificial intelligence dalam

dunia pendidikan telah mengubah pola belajar mahasiswa secara signifikan.
Kemudahan akses terhadap berbagai sumber informasi digital menyebabkan
mahasiswa sering kali menerima informasi secara cepat tanpa disertai proses
penelaahan dan refleksi yang mendalam. Kondisi ini berpotensi mengurangi
kemampuan berpikir kritis serta melemahkan perkembangan spiritualitas peserta
didik, khususnya mahasiswa Pendidikan Agama Kristen (PAK). Data UNESCO
menunjukkan bahwa transformasi digital pendidikan pascapandemi menyebabkan
peningkatan ketergantungan mahasiswa terhadap teknologi dalam proses belajar,
namun tidak selalu diikuti peningkatan kemampuan reflektif dan moral (Antoninis
et al., 2023). Kondisi seperti ini membuat tantangan serius karena pembelajaran
PAK membentuk karakter dan spiritualitas. Penelitian dari Sianipar dan
Telaumbanua menunjukkan bahwa mahasiswa PAK mengalami kecenderungan
pasif dalam diskusi kritis dan lebih mengandalkan jawaban instan dari media digital
(Sianipar & Telaumbanua, 2022). Temuan lain dari San Mikael Sinambela
memperlihatkan bahwa spiritualitas mahasiswa mengalami penurunan yang
ditandai dengan lemahnya refleksi iman dan rendahnya keterlibatan dalam praktik
spiritual (San Mikael Sinambela et al., 2024). Fakta tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran PAK memerlukan pendekatan pedagogis yang mampu menjawab
tantangan intelektual sekaligus spiritual secara integratif.

Kajian mengenai pedagogi transformatif dalam pendidikan telah
berkembang cukup luas dalam beberapa tahun terakhir. Dalam penelitiannya,
Nainggolan menekankan pedagogi transformatif mampu membangun kesadaran
kritis peserta didik melalui pembelajaran dialogis dan reflektif (Nainggolan et al.,
2021). Penelitian lain menunjukkan bahwa pendidikan Kristen yang berbasis
transformasi spiritual efektif dalam mengembangkan karakter peserta didik yang
adaptif terhadap perkembangan teknologi digital (Jambak et al., 2023). Sementara
itu, Freire menjelaskan bahwa pendidikan transformatif berfungsi membebaskan
peserta didik dari pola belajar pasif menuju kesadaran kritis terhadap realitas sosial
(Freire, 2020). Namun, kajian-kajian sebelumnya lebih banyak membahas aspek
pendidikan umum serta pembentukan karakter peserta didik, atau pengembangan
metode pembelajaran digital. Kajian yang secara khusus menghubungkan pedagogi
transformatif dengan pengembangan berpikir kritis dan spiritualitas mahasiswa
PAK masih relatif terbatas. Selain itu, penelitian terdahulu belum banyak menyoroti
integrasi antara dimensi intelektual dan spiritual dalam pembelajaran PAK di
perguruan tinggi Kristen. Dari berbagai penelitian yang telah dilakukan, masih
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ditemukan keterbatasan kajian dalam menjelaskan bagaimana pedagogi
transformatif diterapkan secara holistik dalam membentuk kemampuan berpikir
kritis sekaligus spiritualitas mahasiswa PAK.

Berdasarkan telaah terhadap penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa
kajian yang ada umumnya membahas pedagogi transformatif dari perspektif
pendidikan umum, pendidikan karakter, atau transformasi spiritual secara terpisah.
Hingga saat ini, masih terbatas penelitian yang mengintegrasikan pedagogi
transformatif sebagai pendekatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir
Kritis dan spiritualitas mahasiswa PAK secara bersamaan. Karena itu, penelitian ini
mengisi kesenjangan tersebut melalui sintesis literatur yang memadukan dimensi
intelektual dan spiritual dalam kerangka pedagogi transformatif. Kebaruan
penelitian ini terletak pada penyusunan kerangka konseptual yang menjelaskan
keterkaitan antara pedagogi transformatif, pengembangan berpikir kritis, dan
spiritualitas mahasiswa PAK sebagai landasan pembelajaran yang relevan dalam
menghadapi tantangan era digital.

Penelitian ini penting dilakukan karena pendidikan Kristen saat ini
menghadapi tantangan besar berupa krisis refleksi, degradasi moral, dan
meningkatnya ketergantungan mahasiswa terhadap teknologi digital. Studi ini
didasarkan pada argumen bahwa pedagogi transformatif sebagai alternatif relevan
untuk menjadikan mahasiswa yang kritis, reflektif, dan memiliki spiritualitas yang
matang. Pembelajaran transformatif mendorong perubahan cara berpikir melalui
refleksi kritis terhadap pengalaman hidup (Segers & De Greef, 2021). Pandangan
tersebut diperkuat oleh Gurning dan Windarti yang menegaskan bahwa pendidikan
Kristen harus menghadirkan transformasi iman yang nyata dalam kehidupan
peserta didik (Gurning & Windarti, 2023). Selain itu, Banks menjelaskan bahwa
pendidikan yang transformatif perlu mengembangkan kesadaran sosial, moral, dan
spiritual secara bersamaan (Banks & Banks, 2022). Oleh sebab itu, pedagogi
transformatif dipandang mampu menjawab kebutuhan pendidikan PAK yang
relevan dengan konteks era digital sekaligus tetap mengacu pada nilai-nilai dasar
kekristenan.

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pendekatan pedagogi transformatif
dalam menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan spiritualitas mahasiswa PAK.
Secara khusus, penelitian ini hendak menjawab tiga pertanyaan tentang fokus
penelitian utama, yaitu: Pertama, bagaimana implementasi pedagogi transformatif
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Kristen? Kedua, bagaimana pengembangan
kemampuan berpikir kritis mahasiswa yang dianalisis melalui indikator
kemampuan menganalisis, mengevaluasi, merefleksikan, dan memecahkan
masalah? Ketiga, bagaimana penguatan spiritualitas mahasiswa yang dikaji
berdasarkan indikator pertumbuhan iman, refleksi teologis, internalisasi nilai-nilai
Kristiani, dan tanggung jawab sosial. Studi ini juga bertujuan melengkapi
kekurangan penelitian sebelumnya yang umumnya mengkaji dimensi intelektual.
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Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan kajian
literatur (literature review) untuk membangun sintesis konseptual mengenai
pedagogi transformatif dalam pengembangan berpikir kritis dan spiritualitas
mahasiswa PAK. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti
mengintegrasikan berbagai temuan penelitian terdahulu serta mengembangkan
pemahaman yang komprehensif terhadap fenomena yang dikaji melalui analisis
kritis terhadap literatur ilmiah. Sumber data diperoleh dari artikel ilmiah yang
terindeks pada Google Scholar, Scopus, dan Crossref, serta didukung oleh buku-
buku akademik yang relevan dengan tema penelitian. Penelusuran literatur
dilakukan menggunakan kata kunci transformative pedagogy, pedagogi
transformatif, critical thinking, berpikir kritis, spirituality, spiritualitas, Christian
Religious Education, dan Pendidikan Agama Kristen. Literatur yang digunakan
diprioritaskan berasal dari publikasi lima tahun terakhir (2020-2025), sedangkan
karya-karya klasik yang memiliki kontribusi konseptual, seperti pemikiran Paulo
Freire, tetap digunakan sebagai landasan teoretis. Seleksi literatur dilakukan
berdasarkan beberapa kriteria inklusi, yaitu: (1) artikel dan buku yang membahas
pedagogi transformatif, berpikir kritis, spiritualitas, atau Pendidikan Agama
Kristen; (2) dipublikasikan pada jurnal nasional terakreditasi atau jurnal
internasional bereputasi; (3) tersedia dalam teks lengkap; dan (4) memiliki
relevansi langsung dengan fokus penelitian. Sebaliknya, sumber yang tidak
berkaitan dengan tema penelitian, bersifat duplikat, tidak melalui proses telaah
sejawat (peer review), atau tidak memiliki informasi bibliografis yang memadai
dikeluarkan dari proses analisis. Analisis data dilakukan melalui tahapan
identifikasi, seleksi, evaluasi kritis, pengelompokan tema, serta sintesis literatur.
Pada tahap identifikasi, peneliti menelusuri berbagai publikasi menggunakan kata
kunci yang telah ditentukan. Literatur yang memenubhi kriteria kemudian dievaluasi
berdasarkan kualitas akademik, kesesuaian substansi, dan kontribusinya terhadap
penelitian. Selanjutnya, data dikelompokkan ke dalam tiga tema utama, yaitu
implementasi pedagogi transformatif, pengembangan berpikir kritis mahasiswa
Pendidikan Agama Kristen, dan penguatan spiritualitas dalam pembelajaran. Tahap
akhir dilakukan dengan melakukan sintesis konseptual melalui analisis deskriptif-
kualitatif untuk mengidentifikasi keterkaitan antartemuan, menemukan pola, serta
merumuskan argumentasi ilmiah mengenai kontribusi pedagogi transformatif
terhadap pengembangan dimensi intelektual dan spiritual mahasiswa Pendidikan
Agama Kristen.

Hasil dan Pembahasan
Implementasi Pedagogi Transformatif pada Pembelajaran Pendidikan Agama
Kristen

Pedagogi transformatif mendorong mahasiswa melakukan perubahan
intelektual, spiritual, dan sosial melalui refleksi kritis terhadap pengalaman hidup
dan nilai-nilai iman Kristen. Menurut Freire, pedagogi transformatif merupakan
proses pendidikan yang membangun conscientization (kesadaran kritis) melalui
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dialog, refleksi, dan tindakan (praxis), sehingga peserta didik tidak hanya menerima
pengetahuan, tetapi mampu mengkritisi realitas sosial serta melakukan
transformasi kehidupan (Freire, 2020). Dalam konteks Pendidikan Agama Kristen,
konsep tersebut menjadi dasar pembelajaran yang mengintegrasikan refleksi iman
dengan tanggung jawab sosial. Pendekatan ini menekankan bahwa pembelajaran
PAK mengembangkan pemikiran reflektif dan kedewasaan spiritual mahasiswa.
Pendidikan Kristen di era digital perlu mengintegrasikan spiritualitas dalam
menghadapi perkembangan teknologi secara bijaksana (Giawa et al, 2024).
Selanjutnya, pedagogi Kristen yang transformatif harus menghubungkan
pengalaman belajar dengan pembentukan spiritualitas dan tanggung jawab sosisal
mahasiswa (Naibaho et al., 2024). Pandangan ini dipaparkan juga oleh (Darti et al,,
2023) yang menyatakan transformative learning dalam pendidikan Kristen
membantu peserta didik mengalami perubahan perspektif melalui refleksi iman dan
pengalaman spiritual yang kontekstual. Pedagogi transformatif memiliki
keterkaitan erat antara pengembangan intelektual, refleksi spiritual, dan kesadaran
sosial dalam proses pembelajaran PAK. Konsep pedagogi transformatif dalam
Pendidikan Agama Kristen dipahami pada pendekatan pembelajaran holistik yang
membentuk mahasiswa menjadi pribadi yang kritis dan reflektif.

Pembelajaran Reflektif dan Dialogis sebagai Implementasi Pedagogi
Transformatif

Pembelajaran reflektif dan dialogis merupakan implementasi penting dari
pedagogi transformatif dalam Pendidikan Agama Kristen karena membantu
mahasiswa mengembangkan kesadaran kritis, refleksi iman, dan kemampuan
memahami realitas sosial secara lebih mendalam. Transformative learning dalam
pendidikan Kristen terjadi melalui proses refleksi kritis dan dialog yang
memungkinkan peserta didik mengalami perubahan perspektif terhadap iman dan
kehidupan (Darti et al, 2023). Pandangan ini disampaikan Jambak, bahwa
pembelajaran reflektif dalam PAK mampu menolong mahasiswa menghubungkan
nilai-nilai Alkitabiah dengan pengalaman hidup sehari-hari secara kontekstual
(Jambak et al., 2023). Selanjutnya, Simangunsong menegaskan bahwa pendekatan
dialogis dalam pembelajaran PAK mendorong mahasiswa menjadi lebih aktif,
terbuka, dan kritis dalam memahami persoalan moral maupun spiritual di era
digital (Simangunsong et al,, 2021). Refleksi dan dialog memiliki hubungan dalam
membangun gaya belajar yang partisipatif dan transformatif, karena mahasiswa
juga dilatih mengevaluasi dan mendiskusikan. Pembelajaran reflektif dan dialogis
menjadi implementasi pedagogi transformatif yang efektif dalam membentuk
mahasiswa PAK yang kritis, reflektif, dan memiliki spiritualitas yang matang.

Pembelajaran Kontekstual dan Partisipatif

Pembelajaran kontekstual dan partisipatif PAK merupakan cara belajar
kontekstual untuk mendorong mahasiswa terlibat secara aktif dalam memaknai
nilai-nilai kekristenan serta menghubungkannya dengan berbagai persoalan.
Pendekatan transformatif dan kontekstual memberikan kesadaran sosial dalam
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mengambil keputusan moral melalui keterlibatan aktif dalam proses belajar (Banks
& Banks, 2022). Pandangan tersebut diperkuat oleh Giri yang menjelaskan bahwa
pembelajaran PAK yang kontekstual mampu menolong mahasiswa memahami iman
Kristen secara relevan dengan persoalan sosial, budaya, dan perkembangan zaman
(Giri, 2025). Selanjutnya, bahwa pembelajaran partisipatif dalam PAK mendorong
mahasiswa untuk aktif berdiskusi, merefleksikan pengalaman hidup, serta
membangun sikap kritis dan tanggung jawab sosial (San Mikael Sinambela et al,,
2024). Pembelajaran kontekstual dan partisipatif memiliki keterkaitan yang erat
dalam membentuk teori aplikatif dan reflektif. Melalui keterlibatan aktif mahasiswa
dalam pembelajaran, nilai-nilai kekristenan dapat dipahami dan diwujudkan.
Pembelajaran kontekstual dan partisipatif menjadi implementasi penting dalam
pedagogi transformatif PAK karena mampu membangun mahasiswa yang Kritis,
reflektif, dan memiliki kepedulian sosial yang berlandaskan iman Kristen.

Pendekatan Pedagogi Transformatif dalam Menumbuhkan Berpikir Kritis
Mahasiswa PAK

Pengembangan kesadaran kritis mahasiswa di era digital menjadi kebutuhan
penting dalam PAK karena kemajuan teknologi dan artificial intelligence sering kali
membuat mahasiswa cenderung memperoleh informasi secara cepat tanpa disertai
proses penelaahan dan pemikiran kritis yang memadai. Mahasiswa PAK
menghadapi tantangan berupa rendahnya kemampuan berpikir kritis akibat
ketergantungan terhadap media digital dan informasi cepat (Sianipar &
Telaumbanua, 2022). Pandangan tersebut diperkuat oleh Giawa yang menjelaskan
bahwa pendidikan Kristen di zaman sekarang supaya dapat mengintegrasikan
literasi digital dengan pembentukan karakter dan kesadaran reflektif agar
mahasiswa tidak kehilangan nilai-nilai moral dan spiritual (Giawa et al., 2024).
Selanjutnya, Elder dan Paul menyatakan bahwa critical thinking dipahami sebagai
kemampuan untuk menelaah, mengkaji, dan menafsirkan informasi secara logis
sebelum seseorang menentukan sikap atau mengambil keputusan (Elder & Paul,
2020). Pengembangan kesadaran kritis berorientasi pada pengetahuan dalam
memahami berbagai informasi yang beredar di ruang digital, tetapi juga mencakup
kemampuan etis dan spiritual dalam mempertimbangkan nilai, kebenaran, serta
implikasi moral berdasarkan ajaran Kristen. Keterkaitan berbagai pandangan
tersebut menunjukkan bahwa pedagogi transformatif berkontribusi dalam
membentuk mahasiswa yang memiliki kemampuan berpikir analitis, reflektif, dan
bertanggung jawab sehingga mampu menyikapi perkembangan informasi digital
secara bijaksana dan sesuai dengan nilai-nilai Kristiani. Pengembangan kesadaran
kritis mahasiswa di era digital menjadi bagian penting dalam pembentukan
karakter.

Dialog Kritis sebagai Sarana Penguatan Nalar Reflektif

Dialog kritis merupakan sarana penting dalam penguatan nalar reflektif
mahasiswa PAK karena melalui proses dialog mahasiswa dilatih untuk berpikir
terbuka, mengevaluasi pandangan, dan merefleksikan pengalaman hidup
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berdasarkan nilai-nilai iman Kristen. Pendekatan dialogis dalam pembelajaran PAK
membantu mahasiswa mengembangkan kemampuan berpikir reflektif melalui
interaksi, pertukaran gagasan, dan pembahasan persoalan moral secara Kkritis
(Simangunsong et al., 2021). Pandangan tersebut diperkuat oleh Nainggolan yang
menjelaskan bahwa pedagogi transformatif menempatkan dialog sebagai sarana
membangun kesadaran Kritis dan perubahan cara berpikir peserta didik terhadap
realitas sosial (Nainggolan et al, 2021). Selanjutnya dikatakan bahwa
transformative learning terjadi melalui refleksi kritis dan dialog rasional yang
memungkinkan peserta didik merekonstruksi pemahaman dan perspektif hidupnya
(Segers & De Greef, 2021). Dialog kritis memiliki keterkaitan erat dengan
pembentukan nalar reflektif karena mahasiswa dak ditempatkan hanya sebagai
penerima informasi, melainkan didorong untuk mengkaji, menafsirkan, dan
mengaitkan pengetahuan yang diperoleh dengan pengalaman serta realitas
kehidupan yang dihadapi. Dalam pembelajaran PaK, dialog kritis memberikan ruang
bagi mahasiswa. Melalui proses tersebut, pembelajaran mendorong perubahan
sikap dan pertumbuhan spiritual mahasiswa. Dialog kritis merupakan unsur utama
dalam pedagogi transformatif yang berkontribusi pada pembentukan mahasiswa
PAK bersikap reflektif, kedewasaan moral dan spiritual.

Pembelajaran Berbasis Studi Kasus dalam Meningkatkan Berpikir Kritis

Pembelajaran berbasis studi kasus dapat digunakan sebagai pendekatan
yang efektif untuk memperkuat kemampuan berpikir kritis mahasiswa Pendidikan
Agama Kristen karena mahasiswa diajak menganalisis persoalan nyata secara
reflektif dan kontekstual. Menurut Elder dan Paul, critical thinking berkembang
melalui proses analisis, evaluasi, dan pengambilan keputusan terhadap persoalan
yang kompleks dan relevan dengan kehidupan nyata (Elder & Paul, 2020).
Pandangan tersebut diperkuat oleh Siburian dan Ricky yang menjelaskan bahwa
penggunaan studi kasus dalam pembelajaran PAK membantu mahasiswa
memahami persoalan moral, sosial, dan spiritual secara lebih mendalam melalui
proses diskusi dan refleksi kritis (Siburian & Ricky, 2024). Selanjutnya, Legi
menegaskan bahwa pembelajaran kontekstual dalam PAK mendorong mahasiswa
menghubungkan nilai-nilai Alkitabiah sehingga proses relevan dan aplikatif (Legi &
Legi, 2025). Pembelajaran berbasis studi kasus memiliki keterkaitan erat dengan
pengembangan berpikir kritis dalam mengembangkan pemahaman teoretis,
menginterpretasikan, menganalisis, dan merespons berbagai persoalan
berdasarkan nilai-nilai iman Kristen. Dalam konteks pedagogi transformatif, studi
kasus menjadi media yang membantu mahasiswa membangun kesadaran reflektif,
kemampuan analitis, serta tanggung jawab moral.

Pendekatan Pedagogi Transformatif dalam Memperkuat Spiritualitas
Mahasiswa PAK

Spiritualitas merupakan dimensi integral pada Pendidikan Agama Kristen
karena proses pembelajaran yang mengembangkan kemampuan intelektual
mahasiswa, serta membentuk karakter, iman, kesadaran moral yang berlandaskan
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nilai-nilai Kristiani. Spiritualitas mencakup peningkatan relasi mahasiswa dengan
Tuhan, praktik spiritual seperti doa dan pembacaan Alkitab, serta kesadaran akan
panggilan hidup (D. Urbanus, 2025). Spiritualitas dalam pendidikan Kristen
berkaitan dengan proses pembentukan relasi yang mendalam antara manusia
dengan Tuhan yang diwujudkan melalui sikap hidup, karakter, dan tanggung jawab
sosial (Ratulangi, 2024). Pandangan tersebut diperkuat oleh Simangunsong
dikatakan bahwa pembelajaran PAK dapat mentransformatif dan membangun
spiritualitas mahasiswa melalui refleksi iman, dialog, dan pengalaman hidup yang
kontekstual (Simangunsong et al., 2021). Selanjutnya, Giri menyatakan bahwa
spiritual formation dalam Christian education merupakan proses transformasi batin
yang mengintegrasikan iman secara reflektif dan berkelanjutan (Giri, 2025).
Spiritualitas memiliki keterkaitan erat dengan proses pendidikan Kristen karena
pembelajaran merupakan pembentukan pribadi yang dewasa secara rohani dan
sosial. Dalam konteks pedagogi transformatif, spiritualitas menjadi fondasi penting
yang membantu mahasiswa memahami makna hidup, membangun kesadaran etis,
dan menghidupi nilai-nilai kekristenan dalam realitas kehidupan modern.
Spiritualitas sebagai dimensi integral dalam menghasilkan unggul, rohani dan
bertanggung jawab.

Refleksi Iman pada Kegiatan Pembelajaran PAK

Refleksi iman dalam proses kegiatan proses belajar merupakan proses
membantu menghubungkan pengetahuan teologis dengan pengalaman hidup
secara kritis dan spiritual. Perspektif ini sejalan dengan teori transformative
learning yang menempatkan refleksi kritis sebagai mekanisme utama perubahan
perspektif (perspective transformation), sehingga pengalaman belajar mampu
menghasilkan pertumbuhan intelektual sekaligus spiritual (Chasokela, 2025).
Melalui refleksi iman, mahasiswa bukan saja memahami ajaran Kristen seperti
konseptual, memaknai kehidupan beriman dalam menghadapi persoalan kehidupan
sehari-hari. Refleksi iman dalam pendidikan Kristen berfungsi membangun
kesadaran spiritual dan kedewasaan rohani melalui proses perenungan terhadap
proses di dalam kehidupan (Woga, 2026). Pandangan ini diperkuat oleh (San Mikael
Sinambela yang menjelaskan bahwa pembelajaran reflektif dalam PAK membantu
mahasiswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kesadaran moral, dan
kepekaan sosial di era digital (San Mikael Sinambela et al., 2024). Proses pendidikan
mencakup tidak hanya penguatan aspek kognitif, melainkan juga pengembangan
kematangan emosional dan kemampuan mengelola perilaku secara bertanggung
jawab (U. Urbanus, 2021). Refleksi iman memiliki keterkaitan erat dengan proses
transformasi intelektual dan spiritual mahasiswa karena melalui refleksi
mahasiswa belajar mengevaluasi pengalaman, memahami nilai-nilai kekristenan,
serta membangun kesadaran diri yang lebih matang. Dalam konteks pedagogi
transformatif, refleksi iman menjadi sarana yang berperan strategis dalam
membentuk mahasiswa PAK.
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Experiential Learning dan Transformasi Spiritualitas Mahasiswa

Experiential learning menjadi pendekatan penting dalam pengembangan
spiritualitas mahasiswa PAK karena proses pembelajaran konseptual. Pengalaman
langsung mendorong refleksi, keterlibatan aktif, dan penghayatan iman dalam
berbagai kegiatan pelayanan, partisipasi dalam kehidupan sosial, mahasiswa
memperoleh kesempatan untuk mengintegrasikan pengetahuan yang dipelajari
dengan praktik nyata. Pertumbuhan spiritual tercermin pada sikap dan tindakan.
Pengalaman mahasiswa dalam pembelajaran PAK membantu membentuk
kepedulian, empati, dan kedewasaan spiritual yang lebih kontekstual (Ratulangi,
2024). Pandangan tersebut diperkuat oleh Hana yang mengatakan dalam
pembelajaran berbasis pengalaman pada Pendidikan Agama Kristen mampu
menolong mahasiswa mengetahui kehidupan rohani secara lebih mendalam melalui
praktik kehidupan nyata dan interaksi sosial (Hana et al, 2025). Experiential
learning memiliki keterkaitan erat dengan transformasi spiritualitas mahasiswa
karena pengalaman langsung yang direfleksikan secara kritis dapat membangun
kesadaran iman, tanggung jawab sosial, dan perubahan sikap hidup. Experiential
learning menjadi sarana efektif dalam membentuk spiritualitas mahasiswa yang
reflektif, kontekstual, dan relevan dengan tantangan kehidupan modern.

Integrasi Berpikir Kritis dan Spiritualitas dalam Pedagogi Transformatif

Integrasi dimensi intelektual dan spiritual dalam pembelajaran PAK
bertujuan membentuk akademik mahasiswa. Pada konteks pedagogi transformatif,
pembelajaran PAK perlu menghubungkan kemampuan berpikir kritis dengan
penghayatan iman agar mahasiswa mampu memahami realitas kehidupan secara
reflektif dan bertanggung jawab. Pedagogi transformatif dalam pendidikan Kristen
harus mengintegrasikan aspek kognitif, spiritual, dan sosial sehingga proses
pembelajaran menghasilkan perubahan cara berpikir dan nilai karakter
(Nainggolan et al, 2021). Pandangan tersebut diperkuat oleh Tulungen yang
menjelaskan bahwa pendidikan Kristen tidak dapat memisahkan pengembangan
intelektual dari pembentukan spiritualitas karena keduanya merupakan bagian
integral dalam pertumbuhan iman mahasiswa (Tulungen et al., 2022). Selanjutnya,
Banks menyatakan bahwa transformative Christian education membantu peserta
didik mengembangkan kemampuan reflektif yang menghubungkan pengetahuan
akademik dengan pengalaman spiritual dan tindakan sosial (Banks & Banks, 2022).
Integrasi dimensi intelektual dan spiritual memiliki keterkaitan erat dalam
membentuk mahasiswa PAK yang mampu berpikir kritis sekaligus memiliki
kesadaran iman yang mendalam. Pada proses pembelajaran, mahasiswa
menginternalisasi nilai-nilai kekristenan dalam sikap hidup dan relasi sosial.
Integrasi intelektual dan spiritual dalam pembelajaran PAK menjadi dasar bagi
mahasiswa yang reflektif, berkarakter, serta relevan menghadapi tantangan era
digital.
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Relevansi Pedagogi Transformatif di Era Artificial Intelligence

Relevansi pedagogi transformatif di era artificial intelligence sangat penting
pada perkembangan teknologi digital karena telah mengubah pola belajar
mahasiswa sekaligus menghadirkan tantangan terhadap kemampuan berpikir dan
spiritualitas pada PAK. Pendidikan di era kecerdasan buatan harus membangun
kecakapan dan nilai moral (Antoninis et al., 2023). Pandangan tersebut diperkuat
oleh Gulo dan Waruwu yang menjelaskan bahwa pendidikan Kristen perlu
mengintegrasikan literasi digital dengan spiritualitas dan kesadaran kritis agar
mahasiswa tidak terjebak pada penggunaan teknologi secara pragmatis dan instan
(Gulo & Waruwu, 2025). Selanjutnya Ton menegaskan bahwa pedagogi
transformatif dalam PAK membantu mahasiswa mengembangkan kemampuan
berpikir reflektif, etis, dan kontekstual yang semakin kompleks (Ton, 2025).
Pedagogi transformatif memiliki keterkaitan erat dengan kebutuhan pendidikan
masa kini. Etika digital membantu setiap orang untuk supaya bijaksana dalam
berkomunikasi yang bertanggung jawab di dunia nyata (Urbanus, 2024). Dalam
konteks pembelajaran PAK, pedagogi transformatif menjadi relevan karena mampu
membentuk mahasiswa yang unggul dalam literasi digital, tetapi juga berkembang
dalam aspek spiritual, moral, dan sosial secara seimbang artificial intelligence.
Pedagogi transformatif menjadi pendekatan strategis dalam mempersiapkan
mahasiswa PAK menghadapi tantangan era digital secara kritis, reflektif, dan
humanis.

Pedagogi Transformatif sebagai Pendekatan Holistik Pendidikan Kristen

Pedagogi transformatif sebagai pendekatan holistik dalam Pendidikan
Kristen menekankan bahwa proses pembelajaran harus membentuk mahasiswa
secara utuh melalui pengembangan intelektual, spiritual, moral, dan sosial yang
saling terintegrasi. Pendekatan pedagogi transformatif berupaya menumbuhkan
kesadaran reflektif sehingga peserta didik mampu menelaah berbagai realitas sosial
secara kritis, memahami berbagai persoalan yang terjadi di sekitarnya, dan
meresponsnya berdasarkan nilai-nilai iman Kristen (Nainggolan et al, 2021).
Pandangan ini disampaikan juga oleh Antoninis menjelaskan pendidikan Kristen
yang holistik harus mengintegrasikan aspek spiritualitas, etika, dan intelektualitas
dalam pembentukan karakter mahasiswa (Antoninis et al., 2023). Selanjutnya,
Banks menyatakan bahwa transformative Christian education membantu peserta
didik mengalami perubahan perspektif hidup melalui integrasi pengalaman belajar,
refleksi iman, dan keterlibatan sosial secara aktif (Banks & Banks, 2022). Pedagogi
transformatif memiliki keterkaitan erat dengan pendekatan holistik karena
pembelajaran dipahami sebagai proses pembentukan manusia seutuhnya, bukan
hanya transfer pengetahuan akademik semata. Dalam praktiknya, pendekatan ini
membantu mahasiswa PAK mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis,
kedewasaan spiritual, serta kepedulian sosial yang relevan dengan tantangan
kehidupan modern dan era digital. Pedagogi transformatif sebagai pendekatan
holistik Pendidikan Kristen menjadi strategi penting dalam membentuk mahasiswa
yang reflektif dan berkarakter.
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Kerangka Konseptual Pedagogi Transformatif dalam Pengembangan Berpikir
Kritis dan Spiritualitas Mahasiswa PAK

Kerangka konseptual pedagogi transformatif dalam PAK menempatkan
pengembangan berpikir kritis dan spiritualitas sebagai dua dimensi yang
berkembang secara terpadu melalui proses pembelajaran yang dialogis, reflektif,
dan kontekstual. Hal ini menjelaskan bahwa pendidikan Kristen yang kontekstual
perlu dirancang agar peserta didik mampu menghubungkan nilai-nilai iman dengan
realitas kehidupan melalui pembelajaran yang reflektif dan bermakna, sehingga
proses belajar tidak hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga
pada transformasi kehidupan (Nainggolan Alon Mandimpu & Daeli Adventrianis,
2021). Sejalan dengan itu, Darti menegaskan bahwa pembelajaran transformatif
dalam PAK mendorong peserta didik mengembangkan kesadaran Kritis,
kemampuan reflektif, serta karakter yang adaptif terhadap tantangan era digital
melalui pengalaman belajar yang aktif dan partisipatif (Darti et al., 2023).
Berdasarkan kedua pandangan tersebut, kerangka konseptual pedagogi
transformatif dapat dipahami sebagai integrasi antara pembelajaran dialogis,
refleksi kritis, pengalaman belajar yang autentik, dan internalisasi nilai-nilai
Kristiani yang secara simultan membentuk kemampuan berpikir kritis sekaligus
memperkuat spiritualitas mahasiswa PAK sehingga menghasilkan proses
pembelajaran yang holistik, transformatif, dan relevan dengan kebutuhan
pendidikan di era digital.

Implikasi

Secara teoritis, penelitian ini memperkuat pengembangan kajian pedagogi
transformatif dalam PAK dengan menegaskan bahwa kemampuan berpikir kritis
dan spiritualitas merupakan dua dimensi yang saling melengkapi dalam proses
pembelajaran. Sintesis literatur yang dihasilkan menunjukkan bahwa transformasi
intelektual tidak dapat dipisahkan dari pembentukan spiritualitas, sehingga
pembelajaran PAK perlu dirancang secara holistik untuk mengintegrasikan refleksi
akademik, pengalaman iman, dan kepedulian sosial. Dengan demikian, penelitian
ini memperluas kajian pedagogi transformatif sebagai landasan konseptual bagi
pengembangan pembelajaran PAK di era digital.

Secara praktis, temuan penelitian ini dapat menjadi acuan bagi dosen
Pendidikan Agama Kristen dalam merancang pembelajaran yang lebih dialogis,
reflektif, partisipatif, dan kontekstual. Implementasi pedagogi transformatif dapat
dilakukan melalui studi kasus etika digital yang mengajak mahasiswa menganalisis
persoalan penyebaran hoaks, ujaran kebencian, atau penggunaan kecerdasan
buatan (Artificial Intelligence) dari perspektif nilai-nilai Kristiani. Selain itu, dosen
dapat menerapkan refleksi teologis berbasis pengalaman, yaitu menghubungkan
pengalaman hidup mahasiswa dengan ajaran Alkitab melalui jurnal refleksi, diskusi
kelompok, maupun presentasi kritis. Pendekatan ini juga dapat diwujudkan melalui
project-based learning yang terintegrasi dengan pelayanan seperti pendampingan
komunitas, kegiatan diakonia, atau program literasi digital di gereja dan sekolah.
Bagi institusi pendidikan Kristen, hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar dalam
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mengembangkan kurikulum dan strategi pembelajaran yang mengintegrasikan
dimensi intelektual, spiritual, dan sosial secara seimbang. Penerapan pedagogi
transformatif diharapkan tidak hanya meningkatkan capaian akademik mahasiswa,
tetapi juga membentuk lulusan yang memiliki kemampuan berpikir kritis, kepekaan
etis, kedewasaan spiritual, serta komitmen untuk mengimplementasikan nilai-nilai
Kristiani dalam kehidupan bermasyarakat.

Rekomendasi untuk Penelitian Lanjutan

Penelitian selanjutnya disarankan melakukan penelitian lapangan secara
empiris mengenai implementasi pedagogi transformatif dalam implementasi PAK
dalam konteks pendidikan tinggi perlu dirancang secara lebih holistik untuk
mendukung pengembangan kemampuan intelektual, spiritual, dan karakter
mahasiswa. Penelitian mendatang juga dapat mengembangkan pendekatan
kuantitatif untuk mengukur pengaruh pedagogi transformatif terhadap
kemampuan berpikir kritis dan spiritualitas mahasiswa secara lebih terukur. Selain
itu, kajian lanjutan dapat memperluas fokus penelitian pada integrasi teknologi
digital dan pedagogi transformatif dalam pembelajaran PAK di era artificial
intelligence.

Kesimpulan

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa pedagogi transformatif
merupakan pendekatan yang efektif untuk mengembangkan kemampuan berpikir
kritis dan memperkuat spiritualitas mahasiswa PAK. Sintesis berbagai penelitian
memperlihatkan bahwa pembelajaran yang bersifat dialogis, reflektif, kontekstual,
dan berbasis pengalaman mampu mengintegrasikan dimensi intelektual dan
spiritual sehingga mendorong mahasiswa memiliki kemampuan analitis, kesadaran
etis, serta kedewasaan iman dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan.
Kontribusi konseptual penelitian ini terletak pada penyusunan sintesis yang
menempatkan pedagogi transformatif sebagai kerangka pembelajaran yang
menghubungkan pengembangan berpikir kritis dengan pembentukan spiritualitas
mahasiswa Pendidikan Agama Kristen. Oleh karena itu, pendekatan ini layak
dijadikan landasan dalam pengembangan pembelajaran PAK di perguruan tinggi
untuk membentuk lulusan yang reflektif, berintegritas, dan mampu
mengimplementasikan nilai-nilai Kristiani secara bertanggung jawab di tengah
dinamika masyarakat dan perkembangan teknologi.
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